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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh dari keadilan pajak, 
sistem perpajakan dan tax morale terhadap penggelapan pajak berdasarkan persepsi 
masyarakat. Penelitian ini menggunakan data primer berupa kuesioner yang 
didistribusikan secaran online. Sampel dari penelitian ini adalah masyarakat di 
Pulau Jawa yang paham pajak dan pernah lapor pajak. Pada penelitian ini jumlah 
sampel yang digunakan sebanyak 503 responden. Metode analisis data yang 
digunakan adalah Structural Equation Modeling (SEM). Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa persepsi masyarakat mengenai keadilan pajak, sistem 
perpajakan dan tax morale berpengaruh terhadap penggelapan pajak. 
 
Kata Kunci: Persepsi Masyarakat, Keadilan Pajak, Sistem Perpajakan, Tax 
Morale, Penggelapan Pajak  
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ABSTRACT 
 
This study examines to empirically examine the influence of tax justice, the taxation 
system, and tax morale on tax evasion based on public perceptions. This study uses 
primary data in the form of an online questionnaire distributed to the populace of 
Java Island who understand taxation and have previously filed taxes. The sample 
size for this study is 503 respondents. The data analysis method employed is 
Structural Equation Modeling (SEM). The findings of this research indicate that 
public perceptions of tax justice, the taxation system, and tax morale have an impact 
on tax evasion. 
 
Keywords: Public Perception, Tax Justice, Taxation System, Tax Morale, Tax 
Evasion 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Program kerja yang dilakukan oleh pemerintah yaitu membangun negara dengan 

mewujudkan tujuan dan cita-cita, untuk memenuhi hal ini tentunya dibutuhkan 

penerimaan negara yaitu pajak. Data menunjukkan bahwa dari target pendapatan 

negara di tahun 2024 sebesar Rp2.781,3 triliun, realisasi pendapatan perpajakan 

adalah sebesar R2.307,9 triliun (Makmun, 2010).  Melalui target penerimaan pajak 

yang tidak tercapai dapat dilihat adanya indikasi penggelapan pajak, fakta yang 

diperoleh realiasasi penerimaan pajak khususnya PPh tidak mencapai target yang 

telah dianggarkan sebelumnya dari tiap tahun (Indriyani et al., 2016). 

Berdasarkan data dari Kementerian Keuangan 2023, dalam 20 tahun terakhir 

tax ratio Indonesia terus mengalami penurunan, pada 2003 senilai 12% dan tahun 

2022 menjadi 10,41%. Perbandingan ini masih jauh dari Jepang yang berada di 

urutan pertama negara Asia dengan tax ratio tertinggi yakni 31,4% (CNBC 

Indonesia, 2023). Dalam praktiknya, masih besar harapan berjalannya sistem 

pemungutan pajak di Indonesia dengan baik, dilihat dari tingkat kepatuhan 

masyarakat yang rendah dan masih sedikit individu yang mempunyai NPWP 

(Nomor Pokok Wajib Pajak), juga kepatuhan WPOP (Wajib Pajak Orang Pribadi) 

dalam pelaporan SPT (Surat Tahunan) masih tergolong rendah (Kusumawati, 

2006). Persepsi masyarakat tentang sistem perpajakan menentukan keyakinan 

wajib pajak untuk mematuhi peraturan perpajakan, di mana pejabat pajak dianggap 

pemungut pajak yang selalu tersorot oleh masyarakat. Tindakan melenceng seperti 



 

 
 

2 

penggelapan pajak oleh petugas pajak adalah salah satu contoh persepsi yang buruk 

tentang iklim perpajakan ini (Wibisono & Kusuma N, 2017). 

Distributive justice (keadilan distributif) dapat disebut sebagai faktor 

pengaruh penggelapan pajak. Konsep keadilan ini menyatakan bahwa seseorang 

yang dengan sukarela menikmati hasil kerja sesama warga negara, maka, untuk 

menciptakan keadilan, seseorang juga harus memberikan barang atau jasa yang 

setara sebagai imbalannya. Konsep pertukaran saling balik yang adil, yang 

menggabungkan daya tarik yang intuitif dari ide pertukaran saling balik ke dalam 

konsep keadilan yang sama bagi semua (Farrelly, 2004). Prinsip timbal balik yang 

adil menyatakan bahwa ketika lembaga-lembaga yang mengatur kehidupan 

ekonomi sudah adil, seperti dalam hal kesempatan untuk berpartisipasi secara 

produktif dan imbalan yang diperoleh dari kesempatan ini, maka orang-orang yang 

menerima sebagian besar dari produk sosial yang tersedia untuk mereka melalui 

lembaga-lembaga yang bertanggung jawab untuk memberikan kontribusi yang 

layak sesuai dengan kemampuan dan situasi mereka kepada masyarakat sebagai 

imbalan (Farrelly, 2004). 

Ketimpangan alokasi sumber daya disebabkan oleh distribusi sumber daya 

alam yang tidak seimbang, alokasi belanja pemerintah, pertumbuhan ekonomi, dan 

ketersediaan infrastruktur. Sumber daya di Indonesia yang cenderung berbeda 

ditambah kurangnya efektifnya pengelolaan keuangan daerah oleh pemerintah 

menjadi penyebab terjadinya ketimpangan ini (Putri & Natha, 2014). Pajak dapat 

berfungsi sebagai alat untuk mengatasi ketimpangan ekonomi, namun dalam 

praktiknya pajak juga menjadi penyebab ketimpangan ekonomi. Hal ini disebabkan 

oleh, inekuitas pajak, kebijakan publik, mekanisme pasar yang tidak adil, serta tidak 
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seimbangnya distribusi dan penguasaan sumber daya alam (Maftuchan, 2014). 

Bagaimana pemerintah bersikap adil dan jujur mendistribusikan dana pajak dengan 

menunjukkannya melalui pemberian literasi perpajakan yang baik tentang 

pentingnya pajak bagi kesejahteraan umum serta dibarengi dengan pengawasan 

sistem perpajakan dapat membangun kepatuhan masyarakat dalam melakukan 

kewajiban perpajakannya sehingga target penerimaan pajak juga dapat tercapai 

(Maghfiroh & Fajarwati, 2016). 

Pemerintah menggunakan penerimaan pajak sumber utama untuk 

pembangunan negara. Hal inilah mengapa peningkatan penerimaan perpajakan 

sangat diharapkan guna berjalannya pembangunan suatu negara sehingga 

peningkatan penerimaan pajak tercapai apabila jumlah wajib pajak meningkat dan 

adanya potensi penerimaan pajak yang besar, diperlukan strategi dalam pengelolaan 

pajak supaya efektif dan bermanfaat positif terhadap masyarakat (Manis Setiyani et 

al., 2018). Pemerintah telah menggunakan kebijakan tax amnesty untuk mendorong 

wajib pajak mengungkapkan kekayaan mereka dengan memberikan pengampunan 

pajak selama periode waktu tertentu dan pemerintah juga memberikan tindakan 

represif yang berpedoman pada Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007 dan 

bertujuan untuk mendorong kesadaran, pemahaman dan penghayatan masyarakat 

mengenai pentingnya membayar pajak (Yuliati, 2020). 

Berbagai upaya telah dilakukan pemerintah dalam meningkatkan penerimaan 

pajak, di sisi lain upaya ini menjadi celah bagi para oknum tidak bertanggung jawab 

seperti fiskus, wajib pajak, bahkan konsultan pajak kerja sama melakukan 

kecurangan seperti penggelapan, penghindaran, penyimpangan, pemerasan juga 

pemalsuan dokumen bertujuan memaksimalkan kekayaan pribad sehingga terjadi 
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penyimpangan penerimaan dana negara (Zirman, 2015). Fenomena kasus oknum 

dari pejabat DJP (Direktur Jendral Pajak) yang terlibat dalam mafia pajak, hukum, 

dan pemalsuan paspor, dimana aksi pejabat pajak tersebut melibatkan beberapa 

orang dari berbagai institusi, termasuk Kepolisian, Kejaksaan, Pengadilan, dan 

bahkan DJP (Direktur Jendral Pajak) membuat masyarakat kehilangan kepercayaan 

pada pemerintah dalam hal pengelolaan pajak, sebab masyarakat menerima 

kekecewaan dari pemerintah yang telah diberi kepercayaan dan diyakini keandalan 

dan integritasnya, akibat lain juga munculnya pandangan masyarakat bahwa pajak 

merupakan beban sehingga banyak yang mencoba untuk menghindari pajak dengan 

cara-cara yang berbeda, berdasarkan celah aturan perpajakan, hal ini mengubah 

pandangan masyarakat terhadap perilaku tax evasion dan beranggapan bahwa 

tindakan tersebut etis dan wajar dilakukan karena adanya anggapan bahwa uang 

yang disetorkan ke pemerintah akan disalahgunakan oleh pejabat pajak dengan 

melakukan korupsi dan bukan untuk kepentingan negara juga masyarakat 

(Makmun, 2010). 

Keadilan pajak yang dimaksud ialah dimana individu pengenaan pajak 

menerima manfaat sebanding dengan yang dibayarkan, self assesment system, yaitu 

sistem pemungutan pajak dengan memberikan kepercayaan pada wajib pajak secara 

mandiri sesuai dengan peraturan perundang-undangan (Waluyo, 2011). 

Pelaksanaan sistem perpajakan yang baik dimaksud dengan mempermudah wajib 

pajak melakukan perhitungan, pembayaran, dan pelaporan pajak terhutangnya, 

dengan ini, petugas pajak diharuskan berperan aktif dalam melaksanakan tugasnya 

dan mengawasi dengan berintegritas sehingga tercipta penyelenggaraan sistem 

pajak yang baik (Suryaputri & Averti, 2019). Tax morale merupakan dasar untuk 
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memahami mengapa individu ingin memenuhi kewajban pajak serta secara 

sukarela berkontribusi pada pendapatan pajak negara secara teratur, sementara 

individu lain mencoba tindakan penghindaran atau penggelapan pajak (Rahim et 

al., 2023). Pemerintah tidak berhenti berupaya untuk meningkatkan kepercayaan 

masyarakat agar patuh terhadap pajak dengan meningkatkan pengawasan terhadap 

pelaporan pajak, memberlakukan sanksi yang lebih berat bagi pelanggar, 

memperkuat kerja sama lintas negara dalam hal pertukaran informasi perpajakan, 

meningkatkan transparansi dalam sistem perpajakan, dan mendorong kesadaran 

akan kepatuhan pajak melalui edukasi dan sosialisasi kepada masyarakat (Nauvalia 

& Hermawan, 2018). 

Penelitian ini mengembangkan penelitian sebelumnya Suminarsasi dan 

Supriyadi (2011), Nickerson, et al (2009) dan Sari Purnama, Ni Putu et al., (2021) 

menunjukkan keadilan pajak dan sistem perpajakan berpengaruh positif terhadap 

penggelapan pajak sedangkan penelitian Fatimah & Wardani (2017) dan Maghfiroh 

& Fajarwati (2016) menunjukkan pengaruh keadilan pajak dan sistem perpajakan 

berpengaruh negatif terhadap penggelapan pajak. Hal ini menjadi gap riset pada 

penelitian ini, karena terjadi kesenjangan antara beberapa penelitian. Pembeda 

penelitian ini dengan sebelumnya ialah variabel independen yang sebelumnya 

keadilan, sistem perpajakan dan diskriminasi menjadi keadilan, sistem perpajakan, 

dan tax morale. Selain itu, penelitian ini mengganti teori yang digunakan 

sebelumnya yaitu Theory of Planned Behavior menjadi Deterrence Theory (Teori 

Pencegahan). Terakhir, penelitian ini mengubah sampel yang sebelumnya adalah 

masyarakat di seluruh Indonesia menjadi WPOP di Pulau Jawa. 
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Berdasarkan uraian tersebut, dilakukannya penelitian ini dikarenakan adanya 

tindakan penggelapan yang dilakukan individu pelapor pajak dan fiskus pajak. 

Diharapkan bahwa penelitian ini dapat mengetahui bagaimana negara berhasil 

mengelola distribusi dana pajak secara merata juga adil, dan bagaimana pengaruh 

variabel terhadap persepsi masyarakat terhadap penggelapan pajak. 

1.2 Komponen dan Link 

 

Gambar 1.1 Komponen dan Link 

1.3 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini dapat dikemukakan sebagai berikut dengan 

mempertimbangkan latar belakang informasi yang diberikan di atas: 

1. Apakah persepsi masyarakat mengenai keadilan perpajakan berpengaruh 

terhadap penggelapan pajak? 

2. Apakah persepsi masyarakat sistem perpajakan berpengaruh terhadap 

penggelapan pajak? 

3. Apakah persepsi masyarakat tax morale berpengaruh terhadap penggelapan 

pajak? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah di atas adalah: 

Keadilan Pajak 
X1 

Penggelapan Pajak 
Y 

Sistem Perpajakan 
X2 

Tax Morale 
X3 
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1. Menguji persepsi masyarakat mengenai pengaruh keadilan perpajakan 

terhadap penggelapan pajak 

2. Menguji persepsi masyarakat mengenai pengaruh sistem perpajakan 

terhadap persepsi masyarakat mengenai penggelapan pajak 

3. Menguji persepsi masyarakat mengenai pengaruh tax morale terhadap 

penggelapan pajak 

1.5 Kontribusi Penelitian 

Kontribusi penelitian yang dapat diberikan ialah sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

1. Memperluas wawasan dan pengetahuan penulis dan dapat diterapkan di 

jenjang berikutnya. 

2. Membagikan informasi pada generasi muda sebagai calon masyarakat 

dan mahasiswa akuntansi yang akan berkarier mejadi calon petugas pajak 

untuk memperhatikan dan menerapkan moral, bertindak etis. 

b. Manfaat Praktis 

1. Meningkatkan kepatuhan dan meningkatkan kepercayaan masyarakat 

terhadap pemerintah pengelola pajak. 

2. Pemerintah dan otoritas pajak mendapatkan informasi dari penelitian ini 

dan menjadikan refleksi bagaimana sikap penyelewengan sistem 

perpajakan, keadilan dan tarif pajak mempengaruhi persepsi masyarakat 

tentang penggelapan pajak. 

c. Kontribusi Penelitian Selanjutnya 

Dapat menjadi referensi-referensi bagi penelitian berikutnya di bidang 

perpajakan mengenai tindakan tidak etis penggelapan pajak. 
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1.6 Batasan Penelitian 

Penelitian hanya meneliti 3 variabel. Variabel dependen ialah “Penggelapan Pajak” 

dan variabel independennya adalah “Keadilan Pajak, Sistem Perpajakan dan Tax 

Morale”. Responden penelitian yaitu masyarakat dari sudut pandang pelajar, 

mahasiswa, pekerja dan orangtua. 
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BAB V 

KESIMPULAN, KETERBATASAN, DAN PENELITIAN SELANJUTNYA 

 

5.1 Kesimpulan 

a) Keadilan perpajakan berpengaruh positif terhadap persepsi masyarakat 

mengenai penggelapan pajak sehingga hipotesis kedua (H1) diterima. 

b) Sistem perpajakan berpengaruh positif terhadap persepsi masyarakat 

mengenai penggelapan pajak sehingga hipotesis kedua (H2) diterima. 

c) Tax Moral berpengaruh positif terhadap persepsi masyarakat mengenai 

penggelapan pajak sehingga hipotesis kedua (H3) diterima. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan penelitian ini, antara lain: 

1. Sampel penelitian hanya terdiri dari masyarakat di wilayah Pulau Jawa. 

2. Data yang yang dikumpulkan pada penelitian ini hanya penyebaran kuesioner, 

kemungkinan adanya responden yang menjawab pertanyaan tidak sungguh-

sungguh atau adanya responden yang kurang paham maksud pertanyaan yang 

diajukan penulis. 

3. Kuisioner disebarkan melalui google form menyebabkan responden dapat 

menolak untuk mengisi kuisioner. 

5.3 Penelitian Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya diharapakan untuk: 

1. Agar hasil penelitian dapat digeneralisasi dengan baik, peneliti selanjutnya 

diharapkan harus meningkatkan cakupan wilayah penelitian. 
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2. Untuk memperkuat jawaban dan pernyataan kuesioner penelitian, peneliti 

disarankan untuk tidak hanya menggunakan kuesioner tetapi juga melakukan 

wawancara dengan responden atau pihak-pihak yang berkepentingan. 
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